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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi 

besar dalam sektor perikanan tangkap, salah satunya 

adalah ikan tuna (Thunnus sp.) yang berperan strategis 

dalam ekspor perikanan nasional. Produksi tuna nasional 

menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun, sehingga 

dibutuhkan pendekatan analitis untuk mendukung 

perencanaan produksi yang akurat dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode 

peramalan terbaik berdasarkan tingkat kesalahan terkecil 

serta meramalkan produksi hasil tangkap ikan tuna 

nasional Indonesia untuk periode 2024–2030. Data yang 

digunakan adalah data sekunder produksi tuna dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2017–2023. Analisis dilakukan 

menggunakan aplikasi POM-QM for Windows versi 5 

dengan beberapa metode peramalan, yaitu Simple Linear 

Regression, Linear Trend Line, Moving Average, Weighted 

Moving Average, Exponential Smoothing, dan 

Exponential Smoothing with Trend. Hasil evaluasi akurasi 

menunjukkan bahwa metode Linear Trend Line 

merupakan metode terbaik dengan nilai MAPE sebesar 

7,88%, MAD sebesar 27.155,51, dan MSE sebesar 

1.355.860.000. Hasil peramalan menunjukkan tren 

peningkatan produksi tuna nasional yang stabil hingga 

tahun 2030. Peramalan ini penting sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi pemerintah dan pelaku 

usaha untuk menyusun strategi produksi dan ekspor yang 

efisien sekaligus mendukung pengelolaan sumber daya 

laut yang berkelanjutan.  

Kata kunci : tuna, perikanan tangkap, peramalan, POM-QM, 

linear trend line, produksi nasional. 
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ABSTRACT 

Indonesia, as an archipelagic country, holds significant potential 

in the capture fisheries sector, particularly in tuna (Thunnus 

sp.), which plays a strategic role in national fishery exports. Due 

to the fluctuating nature of national tuna production over the 

years, analytical approaches are needed to support accurate and 

sustainable production planning. This study aims to determine 

the most appropriate forecasting method based on the lowest error 

rates and to forecast Indonesia’s national tuna capture 

production from 2024 to 2030. The research utilized secondary 

data on tuna production from the Indonesian Central Bureau of 

Statistics (BPS) for the years 2017–2023. Forecasting analysis 

was conducted using POM-QM for Windows version 5 with 

several methods, including Simple Linear Regression, Linear 

Trend Line, Moving Average, Weighted Moving Average, 

Exponential Smoothing, and Exponential Smoothing with 

Trend. The evaluation of forecasting accuracy indicated that the 

Linear Trend Line method produced the best performance, with a 

MAPE of 7.88%, MAD of 27,155.51, and MSE of 

1,355,860,000. The forecasting results show a steady increase in 

national tuna production through 2030. This forecasting 

approach is essential for supporting data-driven decision-making 

by both government and industry stakeholders in formulating 

efficient production and export strategies, while also promoting 

the sustainable management of marine resources. 

Key words: tuna, capture fisheries, forecasting, POM-QM, 

linear trend line, national production. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang memiliki potensi besar dalam sektor 

perikanan tangkap di kawasan ASEAN, salah satunya adalah komoditas tuna (Thunnus sp.). 

Tuna merupakan ikan bernilai ekonomi tinggi yang menempati posisi strategis dalam ekspor 

perikanan Indonesia, dengan kontribusi terhadap produksi tuna dunia mencapai sekitar 16% 

(Firdaus, 2018). Menurut Da Silva dkk. (2023), tuna juga menjadi sumber devisa terbesar kedua 

bagi Indonesia dari sektor perikanan. Sentra produksi tuna tersebar di berbagai wilayah 

penangkapan di Indonesia, meliputi Laut Banda, Laut Maluku, Laut Flores, Laut Sulawesi, 

Laut Hindia, Laut Halmahera, perairan utara Aceh, barat Sumatra, selatan Jawa, utara 

Sulawesi, Teluk Tomini, Teluk Cenderawasih, dan Laut Arafura (Firdaus, 2018). Kondisi 

geografis serta ekosistem perairan yang beragam menjadikan Indonesia sangat potensial dalam 

mendukung program industrialisasi dan ekspor ikan tuna (Chazinatuddini dkk., 2019). 



 

 
 
 
 

 
 

 

HYβRIDA  

ISSN : 3031-1314 

Jurnal Pertanian, Peternakan, Perikanan  
Vol 4 No 1  Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.3766/hibrida.v.1i2.3753   
 

 

Perkembangan produksi tuna di Indonesia menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan dari 

tahun ke tahun. Imron dkk. (2019), melaporkan bahwa produksi beberapa jenis tuna 

mengalami tren yang berbeda, di mana yellowfin tuna cenderung meningkat, sedangkan 

bigeye tuna justru mengalami penurunan tajam. Selain itu, nilai LPUE (Landing Per Unit Effort) 

juga menunjukkan variasi yang mencerminkan kondisi stok sumber daya dan tingkat efisiensi 

dalam kegiatan penangkapan. Variabilitas ini menunjukkan bahwa produksi tuna nasional 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi juga oleh aspek manajemen armada, 

pemilihan alat tangkap, serta strategi operasional di lapangan. Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan upaya peramalan berbasis data historis guna mendukung perencanaan produksi 

yang lebih akurat. Peramalan ini penting untuk menjamin ketersediaan dan keberlanjutan stok 

tuna nasional, sekaligus menjadi bagian dari strategi ekspor yang adaptif dan responsif 

terhadap dinamika pasar global. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk mendukung pengambilan keputusan dan perencanaan 

yang lebih akurat, analisis data menggunakan berbagai metode peramalan (forecasting) 

menjadi salah satu pendekatan yang relevan dan dapat diterapkan. Nurjanah dan Apri (2023) 

melaporkan bahwa penggunaan aplikasi POM-QM mampu memberikan rekomendasi dalam 

menentukan metode peramalan terbaik, seperti regresi linier, moving average, dan exponential 

smoothing. Mereka menambahkan bahwa metode regresi linier menghasilkan tingkat 

kesalahan peramalan yang paling rendah, berdasarkan indikator MAD (Mean Absolute 

Deviation), MSE (Mean Squared Error), dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error), 

sehingga dipilih sebagai metode terbaik dalam meramalkan volume ekspor komoditas udang 

beku. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi pelaku industri dan pemerintah dalam 

merumuskan strategi produksi serta ekspor secara efisien berbasis data, sekaligus 

meminimalisasi risiko ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan produk di 

pasar. 

 

Peramalan produksi melalui aplikasi POM-QM menjadi langkah penting dalam menyusun 

strategi manajemen agroindustri yang terukur dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan data 

historis serta tren ekspor, metode ini mampu memproyeksikan produksi di masa depan guna 

mendukung perumusan kebijakan pemerintah maupun strategi pelaku usaha. Selain itu, 

peramalan juga berperan krusial dalam menentukan alokasi armada, penjadwalan 

penangkapan, serta estimasi volume produksi dan ekspor pada periode mendatang. Melalui 

pendekatan kuantitatif yang sistematis, Indonesia memiliki peluang untuk memperkuat 

posisinya di pasar global sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya ikan tuna sebagai 

bagian dari Sustainable Development Goals (SDGs). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

metode yang tepat digunakan dalam peramalan produksi nasional hasil tangkap ikan tuna di 

Indonesia dengan nilai error yang paling kecil dan mengetahui peramalan produksi hasil 

tangkap ikan tuna di Indonesia pada tahun 2024 s.d. 2030. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2025 di 

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

 

Jenis Penelitian, Pengumpulan dan Analisis Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2012). Data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan telaah pustaka yang berasal dari Website Badan Pusat Statistik (BPS) Republik 

Indonesia terkait Produksi Perikanan Tangkap di Laut Menurut Komoditas Utama (Ton) pada 

tahun 2017 sampai 2023. Analisis data yang digunakan meliputi peramalan (forecasting) 

produksi ikan tuna nasional menggunakan software POM-QM for WINDOWS 5 dengan 

beberapa metode yaitu Simple Linear Regression, Moving Average, Weighted Moving Average, 

Exponential Smoothing, dan Exponential Smoothing with Trend, yang diukur berdasarkan 

penggunaan Mean Squared Error (MSE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Absolute 

Percentage (MAPE). Pengukuran relatif digunakan untuk mengetahui besar kesalahan sebuah 

peramalan. Peramalan dilakukan dengan cara melibatkan data produksi hasil tangkap ikan 

tuna di Indonesia pada masa lalu dan menempatkannya ke masa yang akan datang dengan 

menggunakan Software POM-QM for Windows Version 5. 

 

Pelaksanaan 

Tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

 

 

 

Mulai/Data BPS 

Pengolahan data dan analisis (penyelesaian dengan 
berbagai metode dan program POM-QM for windows 

version 5) 

Evaluasi Hasil 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Ikan Tuna 

Berdasarkan data Produksi Perikanan Tangkap di Laut Menurut Komoditas Utama (Ton), 

produksi ikan tuna Negara Indonesia adalah sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1. Produksi Ikan Tuna Indonesia 

Tahun Jumlah Produksi (Ton) 

2017 293.233 

2018 409.016 

2019 323.884 

2020 300.803 

2021 359.143 

2022* 370.041 

2023 380.939 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025). 
Keterangan: *hasil interpolasi data, karena di tahun 2022 BPS maupun Kementerian Kelautan tidak merilis data 

produksi ikan tuna 

 

Produksi ikan tuna di Indonesia bersifat fluktuatif setiap tahunnya (Tabel 1). Jumlah produksi 

mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai 2018, tetapi menurun selama tiga tahun 

berikutnya dan kembali meningkat di tahun 2021 sampai 2023. Jumlah volume ekspor tertinggi 

diperoleh pada tahun 2018 sebesar 409.016 ton sementara volume ekspor terendah diperoleh 

pada tahun 2020 sebesar 300.803 ton. Penurunan produksi yang signifikan periode 2018 sampai 

2019 hingga 2020 terjadi akibat pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Mubarok dan Fajar 

(2020) menjelaskan dampak pandemi Covid-19 yang paling nelayan rasakan adalah penurunan 

harga ikan secara drastis hingga mencapai 50%, yang tidak sebanding dengan biaya operasional 

melaut yang tidak mengalami penurunan. Beberapa negara memberlakukan berbagai kebijakan 

untuk mengatasinya salah satunya adalah Indonesia yang memberlakukan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), work from home, physical distancing yang tercantum dalam peraturan 

pemerintah RI No. 21 tahun 2020. Pandemi Covid-19 mempengaruhi perubahan kehidupan 

manusia dan mengakibatkan perekonomian di berbagai negara mengalami perubahan. 

Berubahnya pola konsumsi konsumen, banyaknya restoran yang berhenti beroperasi dan 

terhambatnya pengiriman ikan akibat diberlakukannya lockdown membuat harga ikan hasil 

tangkapan nelayan mengalami penurunan (Sahidu, 2024). Tabel 1 adalah data yang digunakan 

sebagai dasar peramalan produksi nasional hasil tangkap ikan tuna di Indonesia. 

 

Peramalan Produksi Ikan Tuna di Indonesia 

Permintaan akan komoditas ikan tuna diperkirakan akan terus mengalami kenaikan, sehingga 

perlu dilakukan peramalan perkiraan kuantitas produksi di masa depan. Peramalan jumlah 

produksi dianalisis dengan aplikasi POM-QM berdasarkan pendekatan data dimasa lampau. 

Penelitian ini menggunakan data produksi ikan tuna di Indonesia (Tabel 1). Peramalan dilakukan 
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menggunakan metode time series dengan mencoba beberapa metode pengukian diantaranya 

Linear Regression, Linear Trend Line Model, Moving Average, Weighted Moving Average, Exponential 

Smoothing, dan Exponential Smoothing With Trend kemudian dilanjutkan dengan mengevaluasi 

hasil pengukuran relative akurasi nilai peramalan diantaranya Mean Absolute Deviation (MAD), 

Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil peramalan produksi 

ikan tuna Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Peramalan Produksi Ikan Tuna di Indonesia 

No 

Metode MAD MSE MAPE 

Peramalan 2024 

(Ton) 

1 
Moving Average 50,688.67 4,137,830,000 14.05% 380,939 

2 Exponential Smoothing 

(a=0.80) 
50,125.61 3,634,545,000 13.87% 377,913.50 

3 Exponential Smoothing 

With Trend (a=0.60 

b=0.90) 

53,040.13 4,762,444,000 14.82% 385,760.30 

4 Weighted Moving 

Average 
33,932.57 1,183,385,000 9.84% 373,310.40 

5 Simple Linear 

Regression/Least Squares 
36,152.53 1,603,758,000 10.63%  348,151.30  

6 
Linear Trend Line Model 27,155.51 1,355,860,000 7.88% 379,640.90 

Keterangan: MAD (Mean Absolute Deviation); MSE (Mean Squared Error), MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa peramalan produksi ikan tuna di Indonesia menghasilkan 

nilai yang bervariasi, baik dari segi akurasi maupun jumlah ramalan produksi untuk tahun 2024. 

Di antara keenam metode yang digunakan, model Linear Trend Line menunjukkan performa 

terbaik dengan nilai MAD (Mean Absolute Deviation) sebesar 27.155,51, MSE (Mean Squared Error) 

sebesar 1.355.860.000, dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) terendah yaitu 7,88%. Metode 

menunjukan hasil akurat dalam memperkirakan tren produksi dibandingkan metode lainnya. 

Semakin kecil nilai MAD, MSE dan MAPE maka kesalahan dalam peramalan semakin mengecil. 

Nilai trend line yang dihasilkan adalah Ft=316,661.7 + 7,872.397t. Persamaan ini digunakan untuk 

memprediksi volume ekspor udang pada 7 tahun kedepan yang ditampilkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Peramalan produksi hasil tangkap ikan tuna tahun 2024-2030 

Tahun Peramalan produksi hasil tangkap ikan tuna (ton) 

2024 379.640,90 

2025 387.513,30 

2026 395.385,70 

2027 403.258,10 

2028 411.130,40 

2029 419.002,80 

2030 426.875,30 
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Tabel 3 menunjukkan hasil peramalan produksi ikan tuna hasil tangkap dari tahun 2024 hingga 

tahun 2030. Terlihat adanya peningkatan produksi dari tahun ke tahun, dimulai dari 379.640,90 

ton pada tahun 2024 hingga mencapai 426.875,30 ton di tahun 2030. Kenaikan ini merefleksikan 

pertumbuhan produksi yang konsisten, yang dipengaruhi oleh modernisasi dalam peningkatan 

efektivitas alat tangkap, ekspansi wilayah penangkapan, atau manajemen perikanan yang lebih 

baik.  

 

Kenaikan rata-rata produksi per tahun cukup stabil, yaitu sekitar 7.000 hingga 8.000 ton. Hal ini 

bisa menjadi potensi bagi sektor perikanan, terutama dalam memenuhi permintaan pasar 

domestik maupun ekspor. Namun demikian, pertumbuhan ini harus dibarengi dengan 

pengelolaan sumber daya laut berkelanjutan agar populasi tuna tidak menurun secara drastis 

akibat overfishing. Pernyataan tersebut didukung oleh Wati dkk (2014) yang melaporkan dampak 

overfishing di Kabupaten Rokan Hilir menyebabkan penurunan hasil tangkapan nelayan sebesar 

1,18 ton per hari atau 68,91% dan penurunan pendapatan dari hasil tangkapan nelayan sebesar 

68,72%. Selain itu, hasil tangkap ikan sangat fluktuatif, tergantung pada kondisi geografis 

kelautan di suatu wilayah, seperti lokasi penangkapan, suhu dan kedalaman perairan, kesuburan 

perairan, ketersediaan makanan, serta fenomena upwelling (Fathurahman dkk., 2024)  serta 

faktor produksi lain seperti set alat tangkap, lama immersing, pengalaman nelayan, ukuran kapal, 

daya mesin, dan lama trip (Lestari dkk., 2017). Poin-poin analisis tersebut berkontribusi dalam 

menentukan strategi pemasaran ikan tuna hasil tangkap. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan data dengan hasil peramalan aplikasi POM-QM 

Peningkatan produksi tuna hasil peramalan pada Gambar 2 memberi indikasi adanya peluang 

Data BPS Tahun 2025
Hasil Tangkap Ikan Tuna Indonesia

Forecasting Produksi Nasional Ikan Tuna
2024 s.d. 2030
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ekonomi yang besar bagi nelayan, perusahaan pengolahan ikan, hingga sektor distribusi. Data 

peramalan tersebut menjadi dasar untuk merencanakan produksi.  Perencanaan produksi yang 

handal dapat dapat berdampak pada efektifitas dan efisiensi yang akan memberikan kemudahan 

bagi manajemen dalam mencapai target profitabilitas (Masula dkk., 2024). Namun demikian, 

untuk memastikan hasil peramalan tersebut, diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem laut, seperti melalui penetapan kuota tangkapan dan zona konservasi. Menurut KKP 

(2019) terjadinya peningkatan produksi perikanan tangkap disebabkan oleh nilai hasil komoditi 

perikanan di laut lebih tinggi dibandingkan di perairan alami lainnya, adanya penerapan praktik 

penanganan ikan yang baik, dan infrastruktur yang mendukung akses pasar di wilayah pesisir.  

Perubahan iklim merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan karena berpotensi 

memengaruhi pola migrasi serta jumlah populasi ikan tuna di perairan Indonesia. Selain itu, 

sektor perikanan nasional juga menghadapi tantangan signifikan akibat bencana berskala global, 

seperti pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2019 hingga 2020. Pandemi menyebabkan 

berhentinya operasional sejumlah perusahaan eksportir beberapa jenis ikan akibat kebijakan 

lockdown yang diberlakukan di berbagai negara. Lockdown ini menimbulkan hambatan logistik, 

khususnya dalam distribusi makanan laut, yang semakin diperparah oleh keterbatasan 

transportasi dan meningkatnya biaya pengiriman (FAO, 2020). Hal ini menandai bahwa 

penanggulangan bencana/pandemi menjadi strategi khusus untuk menjaga nilai produksi dari 

hasil tangkap laut khususnya ikan tuna. 

 

Dari sisi perencanaan kebijakan, data peramalan hasil tangkap ikan tuna berguna sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk pembangunan sektor perikanan. Pemerintah dapat merancang 

program peningkatan kapasitas nelayan dan infrastruktur perikanan dengan lebih tepat sasaran. 

Selain itu, data ini juga mendukung dalam perumusan anggaran, perizinan, serta evaluasi kinerja 

sektor kelautan dan perikanan. Keakuratan peramalan produksi juga dapat membantu dalam 

mengelola stok ikan nasional, menjaga stabilitas harga di pasar, dan memastikan ketersediaan 

pangan laut bagi masyarakat. Potensi sumber daya laut yang besar memerlukan pengelolaan 

yang baik untuk menjaga kelestarian ekosistem. Menurut Akbar (2022) pembangunan perikanan 

berkelanjutan harus dapat mengakomodasi empat aspek yang meliputi ekologi, ekonomi, 

komunitas, dan kelembagaan demi terwujudnya Sustainable Development Goals (SDGs). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Metode Linear Trend Line adalah metode peramalan terbaik dalam memproyeksikan 

produksi nasional ikan tuna hasil tangkap di Indonesia berdasarkan pada nilai error terkecil 

di antara metode lainnya, yaitu MAPE 7,88%, MAD 27.155,51, dan MSE 1.355.860.000.  

2. Hasil peramalan menunjukkan bahwa produksi ikan tuna nasional diproyeksikan 

mengalami peningkatan stabil setiap tahunnya dari 2024 (379.640,90 ton) hingga 2030 

(426.875,30 ton), mengikuti persamaan nilai trend line hasil peramalan       Ft=316,661.7 + 

7,872.397t dengan Ft= produksi ikan tuna (ton) dan t=periode peramalan (tahun).  
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